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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas dan profesionalisme auditor secara parsial maupun simultan terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar dan Kabupaten Gowa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan menggunakan data yang diperoleh melalui pembagian kuisioner penelitian kepada responden yakni auditor yang bekerja di KAP Kota Makassar dan Kabupaten Gowa. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda yang terdiri dari uji kualitas data (validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik, uji koefisien determinais, uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar dan Kabupaten Gowa. Selanjutnya pada variabel profesionalisme auditor secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar dan Kabupaten Gowa. Secara simultan akuntabilitas dan profesionalisme auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kuallitas audit di Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar dan Kabupaten Gowa.

Kata kunci: Akuntabilitas, Kualitas Audit, Profesionalisme Auditor.

Abstract
The study aims to find out how the influence of accountability and professionalism of auditors partially and simultaneously on the quality of audits at the Public Accounting Firm in Makassar City and Gowa Regency. This research using a descriptive quantitave approach was obtained through the distribution of research questionnaires to respondents, namely auditors who work at the Public Accounting Firm in Makassar City and Gowa Regency. And then the method analysis using multiple regression analysis that’s contain data quality test (validity and reliability), the classics assumption test, coefficient determinant test, t test, and F test. The results showed that the accountability variable had meaning that accountability partially had a positive and significant effect on audit quality at the Public Accounting Firm in the City in the City Makassar and Gowa Regency. Furthermore, the auditor's professionalism variable had which means that the professionalism of the auditor partially has a positive and significant effect on the quality of the audit at the Public Accounting Firm in the City in the City Makassar and Gowa Regency. simultaneously that the accountability and professionalism of the auditor has a positive and significant effect on the quality of the audit at the Public Accounting Firm in the City in the City Makassar and Gowa Regency.
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PENDAHULUAN
Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen yang berupa asersi (representasi) baik secara eksplisit ataupun implisit. Hal tersebut dikarenakan “laporan keuangan merupakan ringkasan atas proses pencatatan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama periode berjalan” (Futri dan Juliarsa, 2014). Menurut FASB, karakteristik terpenting yang harus ada dalam laporan keuangan mencakup dua hal yakni relevan (relevance) dan dapat diandalkan (reliable). Kedua karakteristik tersebut sangatlah sulit untuk diukur, sehingga “para pemakai informasi membutuhkan jasa pihak ketiga yaitu auditor independen untuk memberi jaminan bahwa laporan keuangan tersebut memang relevan dan dapat diandalkan serta dapat meningkatkan kepercayaan semua pihak yang berkepentingan dengan perusahaan tersebut” (Singgih dan Bawono, 2010).
Rijal dan Abdullah (2020) menjelaskan bahwa profesi sebagai auditor merupakan profesi yang menjadi jembatan antara pembuat laporan keuangan dan pengguna laporan keuangan. Oleh karena itu auditor diharapkan selalu menjaga independen-sinya dengan bersikap objektif dan tidak memihak pada salah satu pihak. Independensi sendiri dapat dimaknai sebagai suatu hal yang mutlak yang berarti tidak mudah dipengaruhi, karena penugasan audit dilakukan demi kepentingan umum, yakni memastikan bahwasanya audit yang dilakukan oleh auditor memiliki kualitas yang baik demi terwujudnya laporan keuangan yang berkualitas pula. Oleh karena vitalnya peran auditor tersebut sebagai pihak ketiga yang memeriksa kebenaran informasi yang diberikan oleh perusahaan maka auditor dituntut untuk memberikan kinerja yang baik dalam setiap penugasan yang diterimanya. Opini yang dikeluarkan oleh auditor sangat menentukan penilaian pihak-pihak pengguna laporan keuangan dalam menentukan tindakan yang akan diambil.
Suyanti dkk. (2018) mendefinisikan akuntabilitas sebagai bentuk dorongan psikologi yang membuat seseorang berusaha mempertanggungjawabkan semua tindakan dan keputusan yang diambil kepada lingkungannya, Zoja (2014) mendefenisikan akuntabilitas sebagai bentuk dorongan psikologi yang membuat seseorang berusaha mempertanggungjawabkan semua tindakan dan keputusan yang diambiil dilingkungannya. Lingkungan disini maksudnya adalah lingkungan atau tempat dimana seseorang melakukan aktivitas atau pekerjaannya yang dapat mempengaruhi keadaan di sekitarnya. Elen dan Sari (2013) mengatakan bahwa kualitas hasil pekerjaan auditor dapat dipengaruhi oleh rasa bertanggung-jawaban (akuntabilitas) yang dimiliki auditor dalam menyelesaikan pekerjaan audit. Oleh karena itu akuntabilitas merupakan hal yang sangat penting yang harus dimiliki oleh seorang auditor dalam melaksanakan pekerjaanya karena akan mempengaruhi hasil akhir dan kredibilitasnya. Hasil penelitian Suyanti dkk. (2018) juga menemukan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, pun demikian dengan penelitian Dewi dan Praptoyo (2020) serta Hilman dkk. (2021) yang juga menemukan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, alat analisis data dalam penelitian ini menggunakan software SPSS Versi 25 dengan metode analisis regresi linear berganda yaitu pengujian hipotesis terhadap pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, bertujuan untuk memprediksi lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat, baik secara parsial maupun simultan (Sugiyono, 2018:124). Dalam penelitian ini pengujian hipotesis secaraparsial maupun secara simultan dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh akuntabilitas (X1) dan profesionalisme auditor (X2) terhadap kualitas audit (Y) secara bersama-sama. 
  
Hasil dan Pembahasan 
1. Pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit

Tabel 1: Hasil Uji Hipotesis Parsial
Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	,472
	3,050
	
	,155
	,877

	Akuntabilitas
	,118
	,055
	,157
	2,158
	,033

	Profesionalisme Auditor
	,590
	,064
	,668
	9,212
	,000


a. Dependent Variable: Kualitas Audit
Sumber: Olah Data SPSS (2022)

Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas, dapat diturunkan persamaan regresi beserta penjelasannya sebagai berikut:
𝐘 = 𝟎, 𝟒𝟕𝟐 + 𝟎, 𝟏𝟏𝟖𝐗𝟏 + 𝟎, 𝟓𝟗𝟎𝐗𝟐 + 𝐞
Nilai thitung variabel akuntabilitas yakni 2,158 sedangkan ttabel penelitian ini dengan margin of error 5% dan n = 59 adalah 1,67109 sehingga dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit (thitung > ttabel). Selanjuntnya nilai koefisien sebesar 0,118 bernilai positif dengan signifikansi 0,033 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga bisa disimpulkan bahwa akunta-bilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.
2. Pengaruh profesionalisme auditor terhadap kualitas audit
Nilai thitung variabel profesio-nalisme auditor yakni 9,212 sedangkan ttabel penelitian ini dengan margin of error 5% dan n = 59 adalah 1,67109 sehingga dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit (thitung > ttabel). Selanjuntnya nilai koefisien sebesar 0,590 bernilai positif dengan signifikansi 0,033 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga bisa disimpulkan bahwa profesionalisme auditor berpengarih positif dan signifikan terhadap kualitas audit.
3. Pengaruh akuntabilitas dan profesionalisme terhadap kualitas audit

Tabel 2: Hasil Uji Hipotesis Simultan
ANOVAa
	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Regression
	149,805
	2
	574,903
	54,896
	,000b

	Residual
	115,835
	58
	10,473
	
	

	Total
	215,640
	60
	
	
	


     Dependent Variable: Kualitas Audit
     Predictors: (Constant), Profesionalisme Auditor, Akuntabilitas
     Sumber: Olah Data SPSS (2022)


Data pada Tabel 2 menunjukkan F hitung sebesar 54,890 yang lebih besar dari ftabel sebesar 2,760 sehingga dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas dan profesionalisme auditor berpengaruh simultan secara positif terhadap kualitas audit.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai F Hitung sebesar 54,890 lebih besar dari F Tabel sebesar 2,760 sehingga dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas dan profesionalisme auditor berpengaruh simultan secara positif terhadap kualitas audit (F Hitung > F Tabel). Hasil penelitian ini juga relevan dengan apa yang dijelaskan dalam expentancy theory (teori pengharapan) yang menyatakan bahwa intensitas kecenderungan melakukan sesuatu dengan harapan bahwa kinerja akan diikuti dengan hasil yang pasti. Teori menekankan pada proses yang terjadi mulai dari timbulnya kebutuhan sampai terciptanya tujuan dan penghargaan yang diinginkan” (Utami dan Triani, 2015). Dengan demikian, harapan akan memberikan andil dalam terciptanya maksimalisasi usaha yang dilakukan oleh individu untuk mencapai target yang diinginkan. Individu yang percaya bahwa hasi kerjanya yang baik dapat mendapatkan reward yang diimpikan maka akan meningkatkan motivasi untuk melakukan yang terbaik. 

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, hasil penelitian menunjukkan bahwa :
Akuntabilitas memiliki thitung > ttabel (2,158 > 1,67109), koefisien B understandardized positif sebesar 0.118 dan nilai signifikansi sebesar 0,033 yang lebih kecil dari 0,05 (0,033 < 0,05) yang berarti bahwa akuntabilitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar dan Kabupaten Gowa. Profesionalisme auditor memiliki thitung > ttabel (9,212 > 1,67109), koefisien B understandardized positif sebesar 0.590 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) yang berarti bahwa profesionalisme auditor secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar dan Kabupaten Gowa.Secara simultan diperoleh nilai Fhitung > Ftabel (54,890 > 2,760) serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan akuntabilitas dan profesionalisme auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kuallitas audit di Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar dan Kabupaten Gowa.
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